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ABSTRAK

Tiara Juwita 2010721031. “Kajian Gatra Sifat yang Bersinonim dalam Bahasa Rejang
Isolek Talang Boseng, Bengkulu Tengah.” Jurusan Sastra IndonesiaFakultas limu
Budaya Universitas Andalas. Pembimbing |, Prof. Dr. Nadra, M.S.dan Pembimbing Il,
Dra. Noviatri, M.Hum.

Penelitian ini bertjuan untuk (1) menjelaskan bentuk-bentuk gatra sifat yang
bersinonim dalam bahasa Rejang Isolek Talang Boseng, Bengkulu Tengah; (2)
menjelaskan komponen makna gatra sifat yang bersinonim dalam bahasa Rejang
Isolek Talang Boseng, Bengkulu Tengah; dan (3) menjelaskan pembeda makna
gatra sifat yang bersinonim dalam bahasa Rejang Isolek Talang Boseng,
Bengkulu Tengah. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
simak dan metode cakap. Analisis data menggunakan metode padan translasional
dengan teknik dasar pilah unsur penentu dan teknik lanjutan hubung banding
menyamakan dan hubung banding memperbedakan. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan metode agih dengan teknik dasar bagi unsur langsung dan teknik
lanjutan teknik ganti dan teknik perluas. Untuk menganalisis data penelitian ini
juga menggunakan analisis komponensial. Hasil analisis data disajikan dengan
metode formal dan informal. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan ada dua
bentuk gatra sifat yang bersinonim dalam Bahasa Rejang, Isolek Talang Boseng,
yakni bentuk kata dengan kata dan kata dengan frasa. Berdasarkan hasil analisis
komponensial ditemukan ada empat kelompok komponen makna, yaitu: (1)
komponen makna yang cenderung sama, (2) komponen makna yang memiliki
kesamaan dan perbedaan sama banyak, (3) komponen makna yang cenderung
berbeda, dan (4) komponen makna yang sama persis. Berdasarkan hasil analisis
pembeda makna gatra sifat yang bersinonim dalam penelitian ini ada sembilan,
yaitu (1) sinonim yang salah satu anggotanya memiliki makna yang lebih umum,
(2) sinonim yang salah satu anggotanya memiliki unsur-unsur yang lebih intensif
dari yang lain (3) sinonim yang salah satu anggotanya lebih menonjolkan makna
emotif, (4) sinonim yang salah satu anggotanya mencakup penerimaan atau
penolakan, (5) sinonim yang salah satu anggotanya lebih profesional daripada
yang lain, (6) sinonim yang salah satu anggotanya lebih kolokial, (7) sinonim
yang salah satu anggotanya bersifat lokal, (8) perbedaan karena perbedaan
aplikasi, dan (9) perbedaan yang disebabkan perbedaan implikasi. Pada penelitian
sebelumnya kata sifat hanya dibedakan oleh satu pembeda makna. Pada
penelitian ini beberapa gatra sifat dibedakan oleh lebih dari satu pembeda makna.
Kekhasan gatra sifat dalam penelitian ini juga terlihat dari adanya perbedaan
makna yang timbul karena perbedaan aplikasi yang dapat dibagi secara lebih rinci
menjadi aplikasi waktu dan aplikasi objek.
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